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This study compares the efficiency of different groups of ownership and bank size, and investigates the
productivity change of conventional banksin Indonesia during the period of 2013 to 2018, pursuant to
fulfilment of regulationsissued in 2012 concerning Business Activities and Office Networks Based on Bank
Core Capital and Minimum Capital Adequacy Requirement for Commercial Banks that ignites the change of
banks strategy, capitals and ownership, as well as attracting M& A with more foreign investments. This
study employs 108 conventiona banksin 2013, and it is decreasing year by year to 99 conventional banksin
2018, due to conversion to Sharia banks, acquisition or merger, and winding down foreign-branch
operations. The measurement method of the bank efficiency adopts recently devel oped two-stage network
data envelopment analysis model proposed by Liang et al. (2008) to obtain Intermediation and Operational
efficiencies to establish the banks Overall efficiency. This study projects banks positions in a four-quadrant
matrix based on its efficiency characteristic, as benchmarking tool to compare with peers. The bootstrapped
truncated regression algorithm as proposed by Simar and Wilson (2007) employed to examine the
exogenous factors to the efficiencies. The study reveals that Indonesia banking efficiencies are improving
during the period as evidenced by improvement of the overall efficiency scores and efficiencies gap between
intermediation and operating functions were narrowed down. There is a strong evidence that bank sizeis
statistically inference the banks efficiency in both intermediation and operating systems. Thus, Bank Does
matter based by this Study.
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Penelitian ini membandingkan efisiensi kelompok kepemilikan dan ukuran bank yang berbeda, serta
mengkaji perubahan produktivitas bank konvensional di Indonesia selama periode 2013 hingga 2018, sesuai
dengan pemenuhan regulasi yang dikeluarkan pada tahun 2012 tentang K egiatan Usaha dan Jaringan Kantor
Berbasis Bank Core Kewajiban Penyediaan Modal Minimum dan Modal bagi Bank Umum yang memicu
perubahan strategi, permodalan dan kepemilikan bank, serta menarik M& A dengan lebih banyak investasi
asing. Penelitian ini mempekerjakan 108 bank konvensional padatahun 2013, dan menurun dari tahun ke
tahun menjadi 99 bank konvensional padatahun 2018, karena konversi ke bank syariah, akuisisi atau
merger, dan penghentian operasi cabang asing. Metode pengukuran efisiensi bank mengadopsi model
analisis envelopment data jaringan dua tahap yang dikembangkan baru-baru ini yang diusulkan oleh Liang
et a. (2008) untuk mendapatkan efisiensi Intermediasi dan Operasional untuk membangun efisiensi bank
secara keseluruhan. Studi ini memproyeksikan posisi bank dalam matriks empat kuadran berdasarkan
karakteristik efisiensinya, sebagai alat benchmarking untuk dibandingkan dengan peer. Algoritmaregresi
terpotong bootstrap seperti yang diusulkan oleh Simar dan Wilson (2007) digunakan untuk menguji faktor
eksogen terhadap efisiensi. Studi tersebut mengungkapkan bahwa efisiensi perbankan Indonesia meningkat
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selama periode tersebut yang dibuktikan dengan peningkatan skor efisiensi secara keseluruhan dan
kesenjangan efisiensi antaraintermediasi dan fungsi operasi yang menyempit. Terdapat bukti kuat bahwa
ukuran bank secara statistik menyimpulkan efisiensi bank baik dalam intermediasi maupun sistem operasi.
Dengan demikian, Bank Melakukan

hal berdasarkan Studi ini.



